
Kajian Vaksin Booster COVID-19:
Efektivitas Vaksin Booster terhadap COVID-19

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021)

Vaksin booster atau penguat vaksin merupakan dosis vaksin tambahan yang bertujuan

untuk memberikan perlindungan ekstra terhadap penyakit karena efek dari beberapa vaksin yang

dapat menurun seiring waktu. Penelitian telah menunjukkan bahwa vaksin booster dapat melatih

tubuh untuk mengenali bakteri atau virus dan mempertahankan diri (Kompas, 2021). Di

Indonesia, vaksin booster saat ini baru diperuntukkan bagi tenaga kesehatan (nakes) dan tenaga

pendukung kesehatan yang telah mendapatkan vaksinasi lengkap. Hal ini disebabkan karena

nakes menjadi garda terdepan dalam penanganan pandemi COVID-19 sehingga berisiko tinggi

tertular COVID-19. Enam bulan setelah vaksinasi, antibodi diketahui mulai berkurang sehingga

penting bagi nakes untuk diberikan vaksin booster COVID-19, terutama untuk menghadapi

varian-varian baru. Belakangan ini, muncul varian Omicron yang merupakan varian terbaru

COVID-19 yang teridentifikasi pertama kali di Botswana pada awal November lalu. Menurut

penelitian, varian omicron dianggap tiga kali lebih menular dibandingkan dengan SARS-CoV-2

dan mungkin lebih menular daripada varian delta (Gao dkk, 2021; PAPDI, 2021).

Vaksin booster dapat menjadi replika dari vaksin awal yang bisa dimodifikasi. Vaksin

tersebut dapat disesuaikan untuk menargetkan varian virus tertentu sehingga dapat menjadi kunci

dalam menyelesaikan pandemi COVID-19 ini. Dosis vaksin booster akan tersedia bagi orang

yang berisiko terkena COVID-19 dan telah mendapatkan dosis kedua vaksin setidaknya enam

bulan yang lalu. Terdapat beberapa bukti bahwa sebagian orang yang memiliki kondisi



immunocompromised yang parah tidak menanggapi dua dosis vaksin pertama seperti orang

normal lainnya sehingga mereka membutuhkan dosis ketiga, tetapi hal tersebut hanya diberikan

untuk membuat respon utama aktif karena mereka belum cukup menanggapi pada dua dosis

pertama. Selain perlindungan yang diberikan oleh dosis vaksin booster ini, ada beberapa

pertimbangan lain yang perlu diketahui melalui penelitian atau kajian yang lebih dalam

(Gupta-Smith & O'Brien, 2021; Macmillan, 2021; NHS, 2021).

Saat ini, pemerintah menjadikan distribusi vaksin ke seluruh Indonesia sebagai prioritas

utama dalam vaksinasi nasional. Tujuannya adalah untuk mempercepat penanganan pandemi dan

perlindungan kepada seluruh masyarakat Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian

Kesehatan, total vaksinasi dosis pertama di Indonesia sebesar 114 juta dosis dan dosis kedua

sebesar 69 juta dosis.

Dari awal vaksin datang ke Indonesia, pemerintah menargetkan 70% dari jumlah

penduduk Indonesia mendapatkan vaksinasi COVID-19. Kecepatan untuk mencapai target

adalah hal yang bagus, tetapi ada hal lain yang patut diperhatikan, yaitu pemerataan. DKI Jakarta

menjadi daerah yang sudah melebihi target, terlihat dari data bahwa vaksinasi COVID-19 di

Ibukota Republik Indonesia ini mencapai 200.000 orang per hari yang mana persentase sudah

131,86% atau melampaui target.

Pada vaksinasi dosis pertama provinsi dengan persentase vaksinasi dosis pertama

tertinggi adalah Jakarta (131,86%), Bali (100,3%), dan Daerah Istimewa Yogyakarta (91,6%),

sedangkan provinsi dengan persentase vaksinasi dosis pertama terendah adalah provinsi Papua

(24,3%), Aceh (29,2%), dan Maluku (31,6%) (Kemenkes, 2021).

Provinsi dengan persentase vaksinasi dosis kedua tertinggi adalah DKI Jakarta

(101,25%), Bali (85,79%), dan Daerah Istimewa Yogyakarta (70,73%). Sementara itu, provinsi

dengan persentase vaksin dosis kedua terendah adalah provinsi Sumatera Barat (15,62%), Aceh

(15,72%), dan Maluku Utara (16,44%). Saat ini vaksinasi dosis ketiga sudah dilaksanakan dan

diutamakan untuk tenaga kesehatan. Vaksinasi dosis ketiga pada tenaga kesehatan saat ini sudah

mencapai 77% (1.130.956).



Sebuah studi yang dilakukan oleh Noam Barda, dkk. (2021), meneliti efektivitas dosis

booster vaksin terhadap pencegahan tingkat keparahan pasien pada 728.321 individu. Penelitian

ini dilatarbelakangi oleh munculnya Sars-CoV-2 varian delta yang menyebabkan gejala parah

pada individu yang terinfeksi. Penelitian ini dilakukan menggunakan data dari Clalit Health

Services pada populasi di Israel pada 30 Juli 2020 hingga September 2021. Hasilnya, suntikan

ketiga (dosis booster) 92% efektif dalam mencegah penyakit serius dibandingkan dengan yang

menerima dua dosis vaksin saja. Selain itu, laporan pada populasi yang menerima dosis ketiga

(booster) menunjukkan bahwa 93% efektif mencegah masuk ke rumah sakit dibandingkan pada

populasi yang menerima dosis kedua saja (231 kasus rawat inap untuk populasi vaksin dua dosis

dan 29 kasus rawat inap untuk pasien yang mendapatkan suntikan booster).

Badan Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat (CDC) telah merilis

tulisan berjudul “Evidence to Recommendation Framework : Pfizer-BioNTech COVID-19

Booster Dose” untuk dijadikan rujukan dalam melakukan vaksinasi dosis booster. Pada tulisan

tersebut, disebutkan bahwa berdasarkan data dari uji klinik pada 300 populasi di usia 18-55

tahun, dosis booster vaksin Pfizer-BioNTech meningkatkan respon imun pada individu yang

telah menerima dosis lengkap sekitar enam bulan sebelumnya. Pada uji klinik ini juga

disimpulkan bahwa manfaat terbesar dari penggunaan dosis booster vaksin ini adalah pada

individu dengan usia 65 tahun atau lebih (Oliver, 2021).

Selain itu, Pfizer dan BioNTech telah mengumumkan hasil uji fase ketiga untuk dosis

booster vaksinnya. Uji dilakukan dengan acak dan terkontrol pada lebih dari 10.000 individu

dengan 16 tahun atau lebih. Hasil dari uji klinik ini yaitu dosis booster yang diberikan pada

individu yang telah diberikan dosis lengkap vaksin Pfizer-BioNTech menunjukkan efikasi relatif

vaksin sebesar 95,5% dibandingkan dengan yang tidak menerima dosis booster. Selain itu,

booster vaksin COVID-19 ini juga memiliki profil keamanan yang baik. Berdasarkan data yang

telah didapat, perusahaan Pfizer dan BioNTech berencana mengirimkan data ini ke badan

regulasi obat di seluruh dunia (Pfizer, 2021).

Namun, untuk varian Omicron yang baru-baru ini muncul, efektivitas vaksin booster

masih diteliti dan didebatkan oleh para ahli. Pasalnya, walaupun dosis booster dapat

meningkatkan antibodi tetapi belum jelas seberapa baik dosis ini akan bekerja melawan jenis



virus baru ini. Para peneliti pun hanya mengetahui sedikit informasi mengenai infektivitas

Omicron, terobosan vaksin, serta resistensi antibodi. Penelitian di laboratorium juga

membutuhkan waktu untuk mendapatkan hasil tentang virus Omicron ini (Khan dkk, 2022).

Beberapa Negara yang Telah Menggunakan Vaksin Booster
1. Singapura

Kementerian Kesehatan Singapura merekomendasikan warga Singapura yang telah

menerima vaksin dosis pertama dan kedua untuk menerima dosis booster. Pemberian

dosis ketiga atau dosis booster ini ditujukan untuk warga Singapura yang telah menerima

dosis lengkap dan berusia diatas 30 tahun, serta petugas kesehatan dan frontline workers

yang berusia diatas 18 tahun guna mengurangi risiko infeksi dan transmisi COVID-19.

Untuk waktu pemberian dosis booster adalah sekitar 6 bulan setelah menerima dosis

kedua. Kementerian Kesehatan Singapura memilih dua tipe vaksin yang bisa digunakan

untuk vaksin booster, yaitu vaksin moderna dengan dosis 50 mcg dan vaksin

Pfizer-BioNTech dengan dosis 30 mcg. Dilansir dari laman resmi kementerian kesehatan

Singapura (6 November 2021), program vaksinasi di Singapura untuk dosis pertama dan

kedua sudah mencakup sebagian besar warganya, yaitu 86% populasi untuk dosis

pertama, 85% populasi untuk dosis kedua, dan 18% populasi telah menerima dosis

booster (Ministry of Health Singapore, 2021).

2. Amerika Serikat

Badan Pengendalian dan Pencegahan Penyakit Amerika Serikat (CDC)

merekomendasikan pemberian dosis booster bagi warganya yang telah mendapatkan

vaksin dosis lengkap. Di Amerika Serikat, vaksin yang digunakan adalah vaksin Johnson

& Johnson/Janssen (dosis tunggal), vaksin Pfizer-BioNTech (dua kali pemberian dosis),

dan Vaksin Moderna (dua kali pemberian dosis). Dari ketiga jenis vaksin tersebut, CDC

membebaskan warganya untuk memilih tipe vaksin mana yang akan disuntikkan untuk

dosis booster, tetapi CDC merekomendasikan jenis vaksin yang berbeda untuk dosis

booster dari vaksin yang telah diterima sebelumnya. Bagi penerima vaksin

Pfizer-BioNTech atau Moderna, vaksin booster bisa didapatkan 6 bulan setelah



pemberian dosis kedua, dengan kriteria sebagai berikut : warga yang berusia 65 tahun

atau lebih; petugas pelayanan kesehatan dan pekerja dengan risiko tinggi yang telah

berusia 18 tahun ke atas. Sedangkan bagi penerima vaksin Johnson & Johnson’s Janssen,

dosis booster bisa diberikan dua bulan setelah pemberian vaksin dosis pertama, dengan

syarat berusia 18 tahun ke atas (CDC, 2021)

3. Britania Raya (United Kingdom)

Menurut NHS (National Health Service), dosis vaksin booster akan tersedia di NHS

untuk warga yang paling berisiko terkena COVID-19 yang telah mendapatkan dosis

vaksin kedua setidaknya 6 bulan yang lalu. Masyarakat yang paling berisiko ini terdiri

atas:

a. Warga berusia 50 tahun ke atas

b. Warga yang tinggal dan bekerja di panti jompo

c. Tenaga Kesehatan

d. Warga berusia 16 tahun ke atas dengan kondisi kesehatan yang membuat mereka

berisiko tinggi sakit parah akibat COVID-19

e. Warga berusia 16 tahun ke atas yang menjadi pengasuh utama seseorang yang

berisiko tinggi COVID-19

f. Warga berusia 16 tahun ke atas yang tinggal dengan seseorang yang lebih

mungkin terkena infeksi (seperti seseorang yang memiliki HIV, telah menjalani

transplantasi atau sedang menjalani perawatan tertentu untuk kanker, lupus, atau

rheumatoid arthritis)

(NHS, 2021)

4. Australia

Australian Government Department of Health telah merilis informasi mengenai vaksin

booster bagi para penduduknya. Sama seperti negara-negara yang telah dijelaskan,

kriteria individu yang wajib mendapatkan vaksin booster adalah remaja usia 12-17 tahun

dan individu yang rentan berisiko terinfeksi COVID-19 meskipun telah menerima vaksin

dosis ketiga. Pihak pemerintah Australia menawarkan vaksin booster Pfizer dan

Vaxzevria (AstraZeneca) yang nantinya pemberiannya berdasarkan kriteria-kriteria salah



satunya meliputi usia dan sudah atau tidaknya menerima dosis vaksin ketiga. Selain itu,

juga terdapat program khusus tenaga kesehatan, para lansia, dan penyandang disabilitas

untuk diprioritaskan dan menjamin kesetaraannya.

Warga yang memenuhi syarat dapat menerima pelayanan vaksin booster melalui

instalasi kesehatan, instalasi farmasi, atau melalui sentra vaksinasi. Pada umumnya

masyarakat akan diberikan dosis booster vaksin Pfizer/BioNTech atau vaksin Moderna.

Ini berarti dosis booster mungkin berbeda dari vaksin untuk dosis pertama dan kedua.

Beberapa orang mungkin akan menerima dosis booster vaksin Oxford/AstraZeneca jika

mereka tidak dapat memiliki vaksin Pfizer/BioNTech atau Moderna (Australian

Government Department of Health, 2021).

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia telah menerbitkan Surat Edaran

Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit nomor HK.02.01/1/1919/2021

tentang Vaksinasi Dosis Ketiga Bagi Seluruh Tenaga Kesehatan, Asisten Tenaga

Kesehatan dan Tenaga Penunjang yang Bekerja di Fasilitas Pelayanan Kesehatan. Lebih

lengkapnya, vaksin booster akan diberikan kepada tenaga kesehatan serta tenaga

pendukung kesehatan yang telah mendapat vaksin COVID-19 dosis pertama dan kedua,

yaitu diperkirakan berjumlah 1,5 juta orang di seluruh Indonesia. Berdasarkan surat

nomor 71/ITAGI/Adm/VII/2021, Komite Penasihat Ahli Imunisasi Nasional (ITAGI)

merekomendasikan pemberian vaksin Moderna sebagai booster untuk tenaga kesehatan

karena memiliki efikasi paling tinggi dari seluruh vaksin yang dimiliki. Pemberian vaksin

booster untuk tenaga kesehatan telah dimulai pada tanggal 23 Juli 2021 di Rumah Sakit

Cipto Mangunkusumo (Kementerian Kesehatan RI, 2021).

Pelaksanaan vaksin booster untuk khalayak umum belum dilakukan karena

kementerian kesehatan masih berfokus untuk mencapai target 70% masyarakat telah

divaksinasi lengkap pada akhir tahun 2021. Hal tersebut sesuai juga dengan rekomendasi

ITAGI bahwa prioritas adalah pemenuhan cakupan vaksinasi lengkap pada populasi

umum. Targetnya, Indonesia akan memulai vaksin booster untuk masyarakat pada awal

tahun 2022 dengan syarat 50% penduduk Indonesia sudah mendapat dua kali dosis vaksin

COVID-19. Target tersebut sesuai dengan penerapan di negara-negara maju seperti



Amerika Serikat, Inggris, Jerman, hingga Singapura yang melakukan program vaksin

booster setelah 50% penduduknya menerima dosis lengkap (Novianto, 2021)

Nantinya, vaksin booster akan diberikan kepada warga lanjut usia sebagai

prioritas atas dasar pertimbangan faktor risiko. Adapun sejauh ini, pemerintah

merencanakan pemberian vaksin booster gratis kepada lansia dan PBI BPJS yang mana

sudah tercantum dalam rencana anggaran Kemenkes 2022. Juru bicara vaksinasi

COVID-19, Siti Nadia Tarmizi, alokasi vaksin booster tetap akan melihat bagaimana

rekomendasi dunia (WHO) dalam pelaksanaan vaksin booster. Sementara itu, vaksin

booster untuk masyarakat selain lansia dan PBI BPJS masih belum akan diberikan secara

gratis, melainkan berbayar. Belum ada keterangan lebih lanjut terkait vaksin booster yang

berbayar karena masih diperlukan pengkajian lebih lanjut (Sari, 2021; CNN Indonesia,

2021).

Pemberian vaksin booster merupakan salah satu upaya yang dipikirkan agar dapat

meningkatkan antibodi secara penuh agar terhindar dari COVID-19. Meskipun demikian,

penerapannya perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut terkait keamanan dan hal-hal lain

yang dapat didiskusikan bersama dengan para ahli. Sebelum pelaksanaan pemberian

vaksin booster di tahun 2022 dilakukan, fokus pemberian vaksin perlu dilakukan kepada

masyarakat yang belum sama sekali atau baru satu kali vaksin agar dapat mengurangi

penularan serta kemungkinan lebih banyak varian muncul di waktu yang akan datang.
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